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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh effort expectancy dan habit 

terhadap behavioral intention dan use behavior berdasarkan sudut pandang Unified Theory of 

Acceptance and Use of Technology 2. Populasi penelitian ini adalah sebanyak 202 pemilik 

pangkalan elpiji terdaftar di PT Arba Sons Company wilayah penyaluran Kabupaten Donggala. 

Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah sebanyak 133 sampel. Data penelitian ini 

diperoleh dari kuesioner online dan diukur menggunakan skala Likert. Metode analisis yang 

digunakan pada penilitian ini adalah Partial Least Squares-Structural Equation Modelling. Temuan 

penelitian ini bahwa direct effect; effort expectancy terhadap behavioral intention tidak signifikan 

(t:1,341, p:0,181); effort expectancy terhadap use behavior tidak signifikan (t:0,338, p:0,735); 

habit terhadap behavioral intention signifikan (t:8,760, p:0,000); habit terhadap use behavior tidak 

signifikan (t:0,776, p:0,438); dan behavioral intention terhadap use behavior signifikan (t:5,234, 

p:0,000). Indirect effect; effort expectancy terhadap use behavior melalui behavioral intention 

tidak signifikan (t:1,303, p:0,193); dan habit terhadap use behavior melalui behavioral intention 

signifikan (t:4,425, p:0,000). Temuan lainnya bahwa; behavioral intention tidak dapat memediasi 

pengaruh effort expectancy terhadap use behavior (a*b:tidak signifikan, c’:tidak signifikan) 

dengan jenis mediasi no mediation; dan behavioral intention dapat memediasi pengaruh habit 

terhadap use behavior (a*b:signifikan, c’:tidak signifikan) dengan jenis mediasi full mediation. 

Temuan ini memverifikasi Unified Theory of Acceptance and Use of Technology 2, bahwa 

pengaruh habit pada use behavior dimediasi oleh behavioral intention. Habit dan behavioral 

intention menjadi faktor pertimbangan pemilik pangkalan elpiji dalam menggunakan aplikasi 

LinkAja secara berkesinambungan, sehingga PT Arba Sons Company dapat mempertahankannya. 

Kedua faktor ini dapat menjadi referensi bagi PT Fintek Karya Nusantara untuk mengembangkan 

aplikasi LinkAja menjadi lebih baik lagi, sehingga pengguna akan menggunakan aplikasi LinkAja 

dalam kehidupan sehari-hari secara sukarela. 

Kata Kunci: Ekspektasi Usaha; Kebiasaan; Niat Perilaku; Perilaku Menggunakan. 

Abstract 

This study aims to examine and analyze the effect of effort expectancy and habit on behavioral 

intention and use behavior based on the point of view of the Unified Theory of Acceptance and 

Use of Technology 2. The population of this study were 202 owners of LPG bases registered at PT 

Arba Sons Company in the distribution area of Donggala District. The sample used in this study 

was 133 samples. The data of this study were obtained from an online questionnaire and measured 

using a Likert scale. The analytical method used in this research is Partial Least Squares-

Structural Equation Modeling. The findings of this study that the direct effect; effort expectancy 

on behavioral intention is not significant (t:1.341, p:0.181); effort expectancy on use behavior is 
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not significant (t:0.338, p:0.735); habit on behavioral intention is significant (t:8.760, p:0.000); 

habit on use behavior is not significant (t:0.776, p:0.438); and behavioral intention on use 

behavior is significant (t:5.234, p:0.000). Indirect effect; effort expectancy on use behavior 

through behavioral intention is not significant (t:1.303, p:0.193); and habit on use behavior 

through behavioral intention is significant (t:4.425, p: 0.000). Other findings that; behavioral 

intention cannot mediate the effect of effort expectancy on use behavior (a*b:not significant, c':not 

significant) with the type of mediation no mediation; and behavioral intention can mediate the 

effect of habit on use behavior (a*b:significant, c':not significant) with the type of full mediation. 

This finding verifies Unified Theory of Acceptance and Use of Technology 2, that the effect of habit 

on use behavior is mediated by behavioral intention. Habit and behavioral intention are factors 

for consideration of LPG base owners in using the LinkAja application on an ongoing basis, so 

that PT Arba Sons Company can maintain it. These two factors can be a reference for PT Fintek 

Karya Nusantara to develop the LinkAja application to be even better, so that users will use the 

LinkAja application in their daily lives voluntarily.. 

Keywords: Effort Expectancy; Habit; Behavioral Intention; Use Behavior. 

PENDAHULUAN 

Era digital 4.0 memungkinkan pergeseran metode pembayaran dapat beralih ke non tunai. 

Istilah non tunai ini menjadi populer di Indonesia sejak dicanangkannya Gerakan Nasional Non 

Tunai atau GNNT oleh Bank Indonesia di tahun 2014. Seiring dengan berkembang pesatnya 

teknologi saat ini, nyatanya mampu menghasilkan beragam layanan financial technology yang 

memudahkan sebuah proses transaksi non tunai. Layanan fintech tidak hanya dapat mendukung 

GNNT, namun beberapa jenis fintech di Indonesia lebih kompetitif dalam meraih pengguna aktif 

terbanyak. Salah satunya yaitu dompet digital atau aplikasi LinkAja yang merupakan produk dari 

gabungan beberapa Badan Usaha Milik Negara (BUMN). LinkAja adalah mobile payment yang 

telah memperoleh izin resmi dari Bank Indonesia untuk bertransaksi. Namun, LinkAja belum 

mampu meraih pengguna aktif terbanyak di Indonesia (Aljabbaru dan Sari, 2020). Jumlah 

pengguna aktif LinkAja masih berada di bawah posisi dompet digital lainnya yaitu Go Pay, Ovo 

dan Dana (Andrianto, 2020). 

Aplikasi LinkAja yang dikelola oleh PT Fintek Karya Nusantara dapat digunakan untuk 

bertransaksi dengan cara memindai kode Quick Respons (QR) di smartphone. Penggunaan metode 

QR ini merupakan salah satu layanan transaksi pembayaran di aplikasi LinkAja (Mayanti, 2020). 

Teknologi keuangan aplikasi LinkAja dapat digunakan secara sukarela dan mandatori dalam suatu 

perusahaan. Khususnya, salah satu agen LPG di Sulawesi Tengah yakni PT Arba Sons Company. 

Perusahaan ini telah mengimplementasikan penggunaan LinkAja dengan metode QR kepada 

mitranya yakni pemilik pangkalan LPG di Kabupaten Donggala. Upaya ini dilakukan agar pemilik 

pangkalan LPG dapat melakukan transaksi non tunai untuk mendukung GNNT. 

Penggunaan kode QR secara resmi sudah diimplementasikan oleh Bank Indonesia sejak 

tanggal 1 januari 2020 di Indonesia. Aplikasi LinkAja yang dilengkapi dengan fitur kode QR 

memperlihatkan bahwa aplikasi ini sudah memiliki kualitas sistem yang baik. Selain itu, secara 

legal sudah dapat digunakan untuk bertransaksi. Namun, beberapa penelitian menunjukkan bahwa 

aspek keperilakuan sangat menentukan pengguna menerima atau menolak menggunakan suatu 

teknologi. Terdapat temuan bahwa penggunaan LinkAja membutuhkan tingkat pengetahuan dan 

keterampilan tertentu, dimana dibutuhkan usaha maksimal dan masih dirasa sulit oleh pengguna 

untuk digunakan (Widyanto et al., 2020). Pengguna akan menggunakan teknologi untuk 

bertransaksi apabila merasakan kemudahan dalam menggunakannya, sehingga pengguna merasa 

lebih efisien dalam segi tenaga dan waktu untuk proses transaksi (Permana dan Dewi, 2019). 

Temuan lain menunjukkan bahwa meskipun pengguna belum dapat menyesuaikan terhadap sistem 
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atau teknologi, dengan adanya kebiasaan, ketergantungan dan keharusan pada akhirnya pengguna 

dapat menggunakan teknologi secara berkesinambungan (Sutanto et al., 2018). 

Tingkat kemudahan berpengaruh langsung terhadap perilaku pengguna dan dimediasi oleh 

niat pengguna untuk menggunakan teknologi (Moya et al., 2017). Demikian pula, kebiasaan 

berpengaruh langsung terhadap perilaku pengguna dan dimediasi oleh niat pengguna untuk 

menggunakan teknologi (Venkatesh et al., 2012). Dengan demikian, penelitian ini dilakukan untuk 

menguji dan menganalisis pengaruh effort expectancy dan habit terhadap behavioral intention dan 

use behavior pemilik pangkalan LPG untuk menggunakan aplikasi LinkAja. Selain itu, melihat 

bagaimana effort expectancy dan habit dalam penggunaan LinkAja dapat dimediasi oleh 

behavioral intention pemilik pangkalan LPG, sehingga use behavior pemilik pangkalan LPG dapat 

menggunakan LinkAja secara berkesinambungan.  

 

METODE PENELITIAN 
Analisis statistik deskriptif penelitian ini merujuk pada interpretasi skor oleh Noermijati (2010). Data 

133 responden yang telah mengisi kuesioner online diolah menggunakan teknik analisis data Partial Least 

Squares-Structural Equation Modeling dengan bantuan software SmartPLS versi 3.3.3. Pengujian hipotesis 

dilakukan melalui dua evaluasi yakni evaluasi outer model dan evaluasi inner model (Widarjono, 2015). 

Evaluasi atau pengujian lainnya dari inner model adalah predictive relevance (Q2). Interpretasi predictive 

relevance penelitian ini merujuk pada interpretasi nilai predictive relevance dalam Setiaman (2020:70). 

Selain itu, pengujian Goodness of Fit dapat dilihat melalui nilai Standardized Root Mean Residual (Ghozali 

dan Latan, 2016; Hair et al., 2017; Sutanto et al., 2018). Analisis pengaruh mediasi dilakukan setelah 

melalui proses pengujian outer model dan inner model. Prosedur analisis mediasi penelitian ini mengacu 

pada prosedur yang disarankan oleh Zhao et al. (2010) dan Nitzl et al. (2016). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Responden Penelitian 

Karakteristik responden dari 100 persen atau setara dengan 133 responden yang telah mengisi 

kuesioner online pada penelitian ini dijelaskan sebagai berikut: 

a. Berdasarkan jenis kelamin bahwa 53 persen laki-laki dan 47 persen perempuan. 

b. Berdasarkan usia bahwa 1 persen generasi Z (internet), 32 persen generasi Y (milenial), 54 persen 

generasi X, 13 persen generasi Baby Boom. 

c. Berdasarkan pendidikan terakhir bahwa SMA 43 persen, SMP 24 persen, S1 16 persen, SD 11 persen, 

Diploma 6 persen dan S2 1 persen. 

d. Berdasarkan tingkat pengalaman menggunakan aplikasi LinkAja bahwa lebih dari 1 tahun 38 persen, 

10 hingga 12 bulan 26 persen, 7 hingga 9 bulan 23 persen, 4 hingga 6 bulan 8 persen dan 1 hingga 3 

bulan 5 persen. 

e. Berdasarkan frekuensi penggunaan LinkAja dalam satu minggu bahwa 1 kali 65 persen, 4 sampai 5 kali 

26 persen dan 2 sampai 3 kali 9 persen. 

f. Berdasarkan jumlah top up di aplikasi LinkAja bahwa nominal tertinggi sampai yang terendah dalam 

satu minggu yaitu lima ratus ribu rupiah sampai dengan 1 juta rupiah 38 persen, 1 juta rupiah sampai 

dengan 2 juta rupiah 31 persen, kurang dari lima ratus ribu rupiah 15 persen, lebih dari 3 juta rupiah 10 

persen dan 2 juta rupiah sampai dengan 3 juta rupiah 6 persen. 

g. Berdasarkan fungsi penggunaan aplikasi LinkAja oleh responden bahwa persentase responden yang 

menggunakan aplikasi LinkAja untuk pembayaran gas LPG 100 persen, pembelian pulsa 41 persen, 

transfer uang 24 persen, pembelian token listrik 22 persen, pembayaran listrik 12 persen, pembayaran 

online lainnya 5 persen, tarik tunai saldo 4 persen, dan belanja online 3 persen. 

h. Berdasarkan kategori pelanggan di aplikasi LinkAja bahwa persentase responden sebagai pelanggan 

dengan kategori basic service 50 persen dan full service 50 persen. 
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B. Analisis Deskripsi Variabel 

Analisis deskripsi masing-masing variabel dalam penelitian ini merujuk pada modifikasi interpretasi 

skor dari Noermijati (2010). Nilai mean setiap variabel dalam penelitian ini diperoleh melalui hasil analisis 

distribusi frekuensi sebagai berikut: 

a. Nilai rata-rata effort expectancy sebesar 4,060. Nilai ini berada diantara nilai mean >3,4-4,2 (tinggi). 

Aplikasi LinkAja yang digunakan oleh pemilik pangkalan LPG memiliki tingkat kemudahan yang 

tergolong tinggi. 

b. Nilai rata-rata habit sebesar 3,959. Nilai ini berada diantara nilai mean >3,4-4,2 (tinggi). Tingkat 

kebiasaan pemilik pangkalan LPG dalam menggunakan aplikasi LinkAja tergolong tinggi. 

c. Nilai rata-rata behavioral intention sebesar 4,042. Nilai ini berada diantara nilai mean >3,4-4,2 (tinggi). 

Niat pemilik pangkalan LPG untuk terus menggunakan aplikasi LinkAja tergolong tinggi. 

d. Nilai rata-rata use behavior sebesar 3,849. Nilai ini berada diantara nilai mean >3,4-4,2 (tinggi). 

Perilaku pemilik pangkalan LPG untuk sering menggunakan aplikasi LinkAja tergolong tinggi. 

 

C. Hasil Uji Statistik 

1. Evaluasi Outer Model 

Berdasarkan hasil pengujian statistik melalui software SmartPLS versi 3.3.3 maka evaluasi outer 

model penelitian ini dijelaskan sebagai berikut: 

2. Indicator Reliability 

Evaluasi outer model melalui indicator reliability dilakukan dengan cara melihat nilai outer loading 

atau loading factor. Nilai loading factor penelitian ini memiliki nilai diatas 0,7 dan dinyatakan valid. 

3. Discriminant Validity 

Evaluasi outer model melalui discriminant validity dilakukan dengan cara melihat nilai Fornell 

Larcker dan cross loading. Semua Fornell Larcker penelitian ini memiliki nilai Fornell Larcker variabel 

laten lebih besar dari korelasi antar variabel laten dan telah dinyatakan valid. Sedangkan, nilai cross loading 

indikator terhadap variabel latennya pada penelitian ini memiliki nilai lebih besar terhadap nilai variabel 

laten yang lain dan dinyatakan valid. 

4. Internal Consistency 

Evaluasi outer model melalui internal consistency dilakukan dengan cara melihat nilai composite 

reliability dan cronbach’s alpha. Nilai composite reliability dan cronbach’s alpha penelitian ini memiliki 

nilai diatas 0,7 dengan kategori sangat memuaskan karena diatas 0,8. Semua indikator penelitian ini 

konsisten dalam mengukur masing-masing variabelnya dan dinyatakan reliabel. 

5. Convergent validity 

Evaluasi outer model melalui convergent validity dilakukan dengan cara melihat nilai Average 

Variance Extracted. Nilai AVE penelitian ini memiliki nilai diatas 0,5 dan dinyatakan valid. 

Sesuai dengan keempat kriteria pengujian di atas bahwa outer model penelitian ini adalah valid. 

Dengan demikian, tidak perlu adanya penghilangan indikator, disebabkan indikator variabel penelitian ini 

telah valid dan reliabel. Berikut tampilan outer model-nya: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 

Hasil Pengujian Outer Model 

Sumber: Data diolah penulis, 2021 
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6.  Evaluasi Inner Model 

Berdasarkan hasil pengujian statistik melalui software SmartPLS versi 3.3.3 maka evaluasi inner 

model penelitian ini dijelaskan sebagai berikut: 

a. . Signifikansi Variabel Terhadap Indikator 

Outer loadings hasil bootstrapping dalam penelitian ini menunjukkan bahwa semua nilai signifikansi 

hubungan antara variabel terhadap indikatornya memiliki nilai t-statistik ≥1,96 dan p-value ≤0,05. Hasil ini 

memberi arti bahwa indikator-indikator penelitian ini adalah valid dan dapat digunakan untuk menguji 

hipotesis. 

b. Path Coefficient 

Nilai path coefficient dijelaskan dalam Tabel 1 berikut: 

 

Tabel 1 

Nilai Path Coefficient 

 

Sumber: Data diolah penulis, 2021 

c.  Signifikansi 

Signifikansi pengaruh langsung dan pengaruh tidak langsung dijelaskan dalam Tabel 2 dan Tabel 3 

berikut: 

Tabel 2 

Hasil Pengaruh Langsung 

 

Sumber: Data diolah penulis, 2021 

 

Tabel 3 

Hasil Pengaruh Tidak Langsung 

 

Sumber: Data diolah penulis, 2021 

d.  Koefisien Determinasi R2 

Variabel endogen behavioral intention memiliki nilai R2 sebesar 0,840 dan variabel endogen use 

behavior sebesar 0,824. Kedua nilai R2 ini adalah substansial, karena lebih dari 0,67. Hal ini memberi arti 

bahwa behavioral intention dapat dijelaskan 84 persen oleh effort expectancy dan habit. Sedangkan, use 

behavior dapat dijelaskan 82,4 persen oleh effort expectancy, habit dan behavioral intention. Sisanya 

dijelaskan oleh variabel lain yang belum diteliti. 
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e.  Effect Size (f2) 

Nilai effect size penelitian ini menunjukkan bahwa pengaruh substantif effort expectancy terhadap 

behavioral intention (0,025) dan use behavior (0,001) adalah kecil. Pengaruh substantif habit terhadap 

behavioral intention (1,049) adalah besar, sedangkan terhadap use behavior (0,013) kecil. Pengaruh 

substantif behavioral intention terhadap use behavior (0,522) adalah besar. 

f. Predictive Relevance (Q2) 

Variabel endogen behavioral intention memiliki nilai Q2 sebesar 0,722 dan use behavior sebesar 

0,677. Nilai Q2 yang diperoleh > 0, yang artinya model struktural penelitian ini memiliki nilai Q2 yang baik. 

Dengan demikian, variabel eksogen penelitian ini dapat menjelaskan dan memprediksi variabel 

endogennya. Selain itu, nilai Q2 diatas 0,35 menunjukkan bahwa model struktural penelitian ini memiliki 

validitas relevansi fit model kuat. 

g.  Goodness of Fit (GoF) 

Berdasarkan pengujian inner model dengan Standardized Root Mean Residual (SRMR) melalui 

prosedur PLS Algorithm bahwa nilai SRMR penelitian ini adalah 0,055 <0,080. Nilai SRMR yang dihasilkan 

ini memberi arti bahwa model penelitian ini fit dengan data empiris. 

 

 

B. Pembahasan 

1. Pengaruh Effort Expectancy Terhadap Behavioral Intention Untuk Menggunakan Aplikasi LinkAja 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pada Tabel 5 di atas bahwa hipotesis pertama ditolak. Karena 

nilai t-statistik-nya ≤1,96 dan p-value-nya ≥0,05. Analisis nilai rata-rata variabel effort expectancy 

menunjukkan bahwa aplikasi LinkAja yang digunakan oleh responden memiliki tingkat kemudahan yang 

tergolong tinggi. Tingginya tingkat kemudahan yang dirasakan oleh responden tidak dapat mempengaruhi 

niat responden untuk menggunakan LinkAja di masa mendatang. Jawaban responden terhadap pernyataan 

positif effort expectancy “interaksi saya dengan aplikasi LinkAja jelas dan dapat dimengerti saat 

bertransaksi LPG” memperoleh skor mean tertinggi. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden 

tidak memerlukan usaha yang tinggi untuk menggunakan LinkAja dalam melakukan transaksi LPG. 

Minimnya usaha yang dilakukan responden disebabkan penggunaan LinkAja oleh sebagian besar responden 

sudah berlangsung lebih dari 6 bulan. Penggunaan yang sudah berlangsung lama ini membuat mayoritas 

responden sudah tidak awam dengan LinkAja. Dengan demikian, tingginya tingkat kemudahan dalam 

menggunakan LinkAja untuk melakukan transaksi LPG tidak menjadi faktor pertimbangan utama bagi 

responden untuk memiliki niat menggunakan LinkAja di masa mendatang. 

Berdasarkan hasil pengaruh yang tidak signifikan di atas, maka hasil penelitian ini tidak sejalan dengan 

penelitian Aljabbaru dan Sari (2020), Permana dan Dewi (2019), Moya et al. (2017), Ramdhani et al. 

(2017), Megadewandanu et al. (2016), Melisa dan Indrawati (2016), Savitri dan Wiratmaja (2015), Harsono 

dan Suryana (2014), Raman dan Don (2013) dan Venkatesh et al. (2012). 

 

2.  Pengaruh Effort Expectancy Terhadap Use Behavior Aplikasi LinkAja 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pada Tabel 5 di atas bahwa hipotesis kedua ditolak. Karena nilai 

t-statistik-nya ≤1,96 dan p-value-nya ≥0,05. Hasil ini didukung oleh karakteristik responden bahwa masih 

terdapat sebagian kecil responden menggunakan aplikasi LinkAja untuk bertransaksi online lainnya, kecuali 

transaksi pembayaran LPG yang sudah digunakan oleh seluruh responden. Selain itu, masih terdapat 

sebagian responden yang belum melakukan upgrade ke full service, sehingga belum mencoba layanan 

terlengkap di LinkAja. Apabila responden sudah termasuk pelanggan full service di LinkAja, maka secara 

otomatis responden lebih banyak menggunakan LinkAja untuk bertransaksi online lainnya. Dengan 

demikian, Tingginya tingkat kemudahan menggunakan LinkAja untuk melakukan transaksi LPG tidak 

membuat perilaku responden dapat menggunakan aplikasi LinkAja secara berkesinambungan. Hasil di atas 

membuktikan bahwa tingkat kemudahan tidak dapat menjadi faktor penentu langsung dalam penggunaan 

LinkAja. 

Berdasarkan hasil pengaruh yang tidak signifikan di atas, maka hasil penelitian ini tidak sejalan dengan 

penelitian Moya et al. (2017). 
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3. Pengaruh Habit Terhadap Behavioral Intention Untuk Menggunakan Aplikasi LinkAja 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pada Tabel 5 di atas bahwa hipotesis ketiga diterima. Karena 

nilai t-statistik-nya ≥1,96 dan p-value-nya ≤0,05. Analisis nilai rata-rata variabel habit menunjukkan bahwa 

kebiasaan responden dalam menggunakan aplikasi LinkAja tergolong tinggi. Tingginya kebiasaan 

responden dapat mempengaruhi niat responden untuk menggunakan LinkAja di masa mendatang. Jawaban 

responden terhadap pernyataan positif habit “saya merasa lebih mudah untuk bertransaksi LPG bila harus 

menggunakan LinkAja” memperoleh skor mean tertinggi. Hal ini didukung oleh karakteristik responden 

bahwa sebagian besar responden telah menggunakan LinkAja selama lebih dari 6 bulan. Kebiasaan 

responden yang telah berlangsung lama ini membuat responden merasa lebih mudah menggunakan LinkAja, 

meskipun penggunaannya diharuskan untuk bertransaksi LPG. Nilai path coefficient-nya sebesar 0,807, 

yang menunjukkan bahwa faktor kebiasaan merupakan prediktor terkuat dibanding tingkat kemudahan 

dalam memprediksi niat responden untuk menggunakan LinkAja di masa mendatang. Arah pengaruhnya 

yang positif menunjukkan bahwa semakin tinggi kebiasaan responden, semakin tinggi niat responden untuk 

menggunakan LinkAja di masa mendatang. 

Berdasarkan hasil pengaruh yang signifikan di atas, maka hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

Putri dan Suardhika (2020), Lubis dan Rahmiati (2019), Acharya et al. (2019), Sutanto et al. (2018), 

Trojanowski dan Kutak (2017), Ramdhani et al. (2017), Setiadjie dan Widodo (2017), Megadewandanu et 

al. (2016), Wibowo dan Ariyanti (2016), Melisa dan Indrawati (2016), Putranto dan Pramudiana (2015), 

Marhaeni (2014), Harsono dan Suryana (2014) dan Venkatesh et al. (2012). 

 

4. Pengaruh Habit Terhadap Use Behavior Aplikasi LinkAja 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pada Tabel 5 di atas bahwa hipotesis keempat ditolak. Karena 

nilai t-statistik-nya ≤1,96 dan p-value-nya ≥0,05. Hasil ini didukung oleh karakteristik responden yang 

menunjukkan bahwa meskipun seluruh responden telah menggunakan aplikasi LinkAja untuk bertransaksi 

LPG, namun sebagian besar responden hanya melakukan transaksi LPG sekali dalam sepekan. Selain itu, 

masih terdapat sebagian besar responden belum melakukan transaksi online lainnya. Sehingga tingginya 

kebiasaan responden dalam penggunaan LinkAja tidak dapat membuat perilaku responden dapat 

menggunakan LinkAja secara berkesinambungan. 

Berdasarkan hasil pengaruh yang tidak signifikan di atas, maka hasil penelitian ini tidak sejalan dengan 

penelitian Sutanto et al. (2018), Radiansyah dan Ariyanti (2017), Ramdhani et al. (2017), Setiadjie dan 

Widodo (2017), Wibowo dan Ariyanti (2016), Marhaeni (2014), Harsono dan Suryana (2014) dan 

Venkatesh et al. (2012). 

 

5. Pengaruh Behavioral Intention Terhadap Use Behavior Aplikasi LinkAja 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pada Tabel 5 di atas bahwa hipotesis kelima diterima. Karena 

nilai t-statistik-nya ≥1,96 dan p-value-nya ≤0,05. Analisis nilai rata-rata variabel behavioral intention 

menunjukkan bahwa niat responden untuk terus menggunakan aplikasi LinkAja tergolong tinggi. Tingginya 

niat responden dapat mempengaruhi perilaku responden dalam menggunakan LinkAja secara 

berkesinambungan. Jawaban responden terhadap pernyataan positif behavioral intention “saya 

memprediksi bahwa saya akan terus menggunakan aplikasi LinkAja selama data pribadi saya terjaga” 

memperoleh skor mean tertinggi. Responden memprediksi untuk terus menggunakan LinkAja dalam 

bertransaksi sepanjang keamanan data pribadi responden tidak disalahgunakan oleh pihak yang tidak 

bertanggung jawab. Apabila data pribadi responden tidak dapat dijamin oleh pihak pengelola LinkAja, maka 

responden akan menolak atau tidak mau menggunakan LinkAja untuk bertransaksi LPG dan bertransaksi 

online lainnya secara berkesinambungan. Karakteristik responden memperlihatkan bahwa responden masih 

secara rutin melakukan transaksi LPG seminggu sekali. Hal ini berarti bahwa keamanan data pribadi 

responden masih dapat dijamin oleh pihak pengelola LinkAja.  

Berdasarkan hasil pengaruh yang signifikan di atas, maka hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

Aljabbaru dan Sari (2020), Putri dan Suardhika (2020), Permana dan Dewi (2019), Indah dan Agustin 

(2019), Saragih dan Septamia (2019), Lubis dan Rahmiati (2019), Sutanto et al. (2018), Moya et al. (2017), 

Radiansyah dan Ariyanti (2017), Ramdhani et al. (2017), Pertiwi dan Ariyanto (2017), Wibowo dan 

Ariyanti (2016), Widnyana dan Yadnyana (2015), Marhaeni (2014), Harsono dan Suryana (2014), Raman 

dan Don (2013), Venkatesh et al. (2012) dan Venkatesh et al. (2003). 
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6. Pengaruh Tidak Langsung Effort Expectancy Terhadap Use Behavior Melalui Behavioral Intention 

Untuk Menggunakan Aplikasi LinkAja 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pada Tabel 5 di atas bahwa hipotesis keenam ditolak. Karena 

nilai t-statistik-nya ≤1,96 dan p-value-nya ≥0,05. Hal ini memberi arti bahwa secara tidak langsung tingkat 

kemudahan dalam bertransaksi menggunakan aplikasi LinkAja tidak dapat mempengaruhi perilaku 

responden, meskipun dihubungkan oleh niat responden untuk menggunakan LinkAja di masa mendatang. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Moya et al. (2017).  

 

7. Pengaruh Behavioral Intention Dalam Memediasi Effort Expectancy Terhadap Use Behavior Untuk 

Menggunakan Aplikasi LinkAja 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pada Tabel 5 di atas bahwa hipotesis ketujuh ditolak. Karena 

hasil uji statistiknya menyatakan bahwa pengaruh tidak langsungnya (a*b) tidak signifikan dan pengaruh 

langsungnya (c’) tidak signifikan dengan jenis mediasi no mediation. Jenis mediasi ini menunjukkan bahwa 

tidak ada mediasi, sehingga niat responden tidak dapat memediasi pengaruh tingkat kemudahan terhadap 

perilaku responden dalam menggunakan aplikasi LinkAja untuk bertransaksi. Dengan kata lain, niat 

responden tidak dapat mengintervensi pengaruh tingkat kemudahan terhadap perilaku responden dalam 

menggunakan LinkAja secara berkesinambungan. Dengan demikian, hasil penelitian ini tidak sejalan 

dengan penelitian Moya et al. (2017). 

 

8. Pengaruh Tidak Langsung Habit Terhadap Use Behavior Melalui Behavioral Intention Untuk 

Menggunakan Aplikasi LinkAja 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pada Tabel 5 di atas bahwa hipotesis kedelapan diterima. Karena 

nilai t-statistik-nya ≥1,96 dan p-value-nya ≤0,05. Hal ini memberi arti bahwa secara tidak langsung 

kebiasaan dalam bertransaksi menggunakan aplikasi LinkAja mempengaruhi perilaku responden setelah 

dihubungkan oleh niat responden untuk menggunakan LinkAja di masa mendatang. Dengan demikian, hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian Setiadjie dan Widodo (2017). 

  

9. Pengaruh Behavioral Intention Dalam Memediasi Habit Terhadap Use Behavior Untuk Menggunakan 

Aplikasi LinkAja 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pada Tabel 5 di atas bahwa hipotesis kesembilan diterima. Karena 

hasil uji statistiknya menyatakan bahwa pengaruh tidak langsungnya (a*b) signifikan dan pengaruh 

langsungnya (c’) tidak signifikan dengan jenis mediasi full mediation. Jenis mediasi ini menunjukkan 

bahwa ada mediasi, sehingga niat responden dapat memediasi pengaruh kebiasaan terhadap perilaku 

responden dalam menggunakan aplikasi LinkAja untuk bertransaksi. Dengan kata lain, niat responden dapat 

mengintervensi secara penuh pengaruh kebiasaan terhadap perilaku responden dalam menggunakan 

aplikasi LinkAja secara berkesinambungan. Dengan demikian, hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

Venkatesh et al. (2012). 

 

KESIMPULAN 
1. Tidak terbukti bahwa effort expectancy berpengaruh signifikan terhadap behavioral intention. 

2. Tidak terbukti bahwa effort expectancy berpengaruh signifikan terhadap use behavior. 

3. Terbukti bahwa habit berpengaruh signifikan terhadap behavioral intention.  

4. Tidak terbukti bahwa habit berpengaruh signifikan terhadap use behavior.  

5. Terbukti bahwa behavioral intention berpengaruh signifikan terhadap use behavior.  

6. Tidak terbukti secara signifikan bahwa effort expectancy berpengaruh tidak langsung terhadap use 

behavior melalui behavioral intention. 

7. Tidak terbukti bahwa behavioral intention memediasi pengaruh effort expectancy terhadap use behavior.  

8. Terbukti secara signifikan bahwa habit berpengaruh tidak langsung terhadap use behavior melalui 

behavioral intention. 

9. Terbukti bahwa behavioral intention memediasi pengaruh habit terhadap use behavior. 
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